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I. Nama Penulis   : ALKA SHINTYA  

II. Nomor Pokok Mahasiswa : 213300516091 

III. Judul Skripsi   : TINJAUAN YURIDIS TERHADAP  

  EUTHANASIA DI INDONESIA DAN  

BELANDA (STUDI BANDING 

INDONESIA DAN BELANDA) 

IV. Jumlah Halaman   : Halaman Pengantar xvii, Halaman Isi  

  104, Tahun Pembuatan 2025 

V. Isi Abstrak    : Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi kedokteran, dokter dapat membantu pasien dan mengurangi penderitaan 

pasien akibat penyakit atau kecelakaan. Euthanasia menjadi sebuah polemik yang 
mengundang pro dan kontra dinegara Belanda dan Indonesia. Namun, sejak tahun 

2002 belanda telah melegalkan euthanasia karena Belanda menganggap setiap 

individu memiliki kebebasan atas dirinya sendiri termasuk pilihan hidup dan mati. 
Atas dasar itu menjadi pemicu yang membedakan antara Belanda dan indonesia 

namun menganut sistem hukum yang sama yaitu civil law. Oleh karena itu peneliti 

membuat rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 1). Bagaimana 

pengaturan mengenai euthanasia dalam hukum pidana Indonesia dan Belanda? 2). 
Apa alasan yang memperbolehkan euthanasia di Belanda? 3). Apa alasan yang 

melarang euthanasia di Indonesia? Dan 4). Bagaimana sebaiknya aturan tentang 

euthanasia dalam hukum pidana di Indonesia yang diharapkan dimasa depan? 
Metode penelitian yuridis normatif akan membantu dalam penelitian ini. Teori 

yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini, teori otonomi individu, teori 

ultilitarianisme, dan teori living law. Berdasarkan penelitian euthanasia dalam 

hukum pidana Indonesia dilarang meskipun regulasi terkait euthanasia belum 
spesifik namun euthanasia aktif diatur dalam Pasal 344 KUHP lama dan Pasal 461 

KUHP baru, sementara euthanasia pasif diatur dalam Pasal 304 KUHP lama dan 

Pasal 428 KUHP baru. Namun,pada kemudian hari Negara Indonesia bisa saja 
melegalkan euthanasia jika ada kondisi yang darurat yang tidak mungkin bisa 

disembuhkan dengan salah satu cara mengakhiri hidupnya agar mengurangi 

penderitaan yang tak tertahankan sebagai pilihan terakhir setelah melalui berbagai 
prosedur yang diterapkan, dengan catatan bahwa Masyarakat Indonesia sebagai 

The Living Law membolehkan euthanasia. 

Kata Kunci: Euthanasia Pasif, Euthanasia Aktif, living law 
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D. Number Of Page   : xvii Introductrory Page, Content  

 Page 104, Year of Manufacture  

 2025 

E. Abstract Content   : With the development of medical 

science and technology, doctors can help patients and reduce the suffering of 

patients due to illness or accidents. Euthanasia became a polemic that invited pros 

and cons in the Netherlands and Indonesia. However, since 2002 the Netherlands 
has legalized euthanasia because the Netherlands considers that each individual 

has freedom over himself, including the choice of life and death. On that basis, it 

is a trigger that distinguishes between the Netherlands and Indonesia but adheres 
to the same legal system, namely civil law. Therefore, the researcher formulated 

the problem in writing this thesis, namely: 1). How is the regulation of euthanasia 

in Indonesian and Dutch criminal law? 2). What are the reasons that allow 
euthanasia in the Netherlands? 3). What is the reason for banning euthanasia in 

Indonesia? and 4). What should be the rules about euthanasia in criminal law in 

Indonesia that are expected in the future? The normative juridical research method 

will help in this research. The theories used in completing this research are the 
theory of individual autonomy, the theory of ultilitarianism, and the theory of living 

law. Based on research on euthanasia in Indonesian criminal law, it is prohibited 

even though the regulations related to euthanasia are not yet specific, but active 
euthanasia is regulated in Article 344 of the old Criminal Code and Article 461 of 

the new Criminal Code, while passive euthanasia is regulated in Article 304 of the 

old Criminal Code and Article 428 of the new Criminal Code. However, in the 
future, the State of Indonesia may legalize euthanasia if there is an emergency 

condition that cannot be cured by one of the ways to end his life in order to reduce 

unbearable suffering as a last resort after going through various procedures applied, 

with the note that Indonesian society as The Living Law allows euthanasia.  
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